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Erica Hestu Wahyuni

TUBUHNYA subur.
Rambut ikal panjang.
Matanya bersinar. Kadang
terkesan malas bergerak,
namun lihatlah kalau ia la-
gi melukis. Penuh gairah,
Warna-warni membasuh
kertas atau kanvasnya.
Tergubahlah bentk-ben-
wk mirip kucing, scorang
perempuan berkebaya de-
ngan wajah si pelukis, di
sampingnya lemari
pendingin terbuka
menonjolkan isi. Bidang
gambar sesak oleh narasi
dan warna yang menye-
ngat. Lukisan lain disi de-
ngan gajah dan mobil
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berpenumpang padat,
ikan-ikan dan perahu di
lautan, rumah, pedan, dan
seterusnya. Kebanyakan
Karyanya bercerita tentang
lingkungan yang paling
dekat dengan kehidupan-
nya schari-hari, dan de-
ngan gubahan yang gam-
pang disebut bergaya
anak-anak: tak peduli de-
ngan proporsi, volume,
perspektil, anatomi, dan
seterusnya. Hampir semua
karyanya menggambarkan
keriangan.

ENGAN cara se-
pert itulah Erica
Hestu Wahyuni me-
masukl dunia seni
rups yang kini hi-

ngar bingar dengan aspek per-
dagangan karva seni sementara
apresiasi seperti jalan di tempat
Ia adalah salah satu dari sejum-
lah seniman berusia muda yang
tengah berkibar nama sekaligus
menguasai pasar karya seni. Lu-
kisannva terjual pertama kKali
pada tabun 1990, pembelinya
adalah pelukis terkemuka Nyo-
man Gunarsa, namun katanya
itu masih terkait dalam hubung
an guru dan murid: la maha
siswa seni rupa di Institut Seni
Indonesia di Yogyakarta, sedang
CGiunarsa mengajar di sana, Dari
ratusan ribu rupiah, harga lu-
kisannva menanjak ke angka ju
taan, bahkan Rp 120 juta seper-
ti terjual di dalam pameran
tunggalnya terbaru di Galeri
Nasional, Jakarta, yang ber-
langsung 5-19 April 2001
Perempuan kelahiran Yogva-
karta 1 Januari 1971 ini menda-
pat seorang anak perempuan
bernama Yashinta (8) dari perni-
kahannya dengan temannya se-
masa mahasiswa, Masril. Ra-
riernya yang melefit memaksa-
nya selalu bepergian ke berba-
gal penjuru namun banyak juga
di antaranya ke Jakarta, sehing-
ga in menyewa sebuah ramah di

kawasan elite Pondok Indah, Ja-/

karta Selatan. Dari sanalah
Jangkahnya yang lebar ia ayun-|
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kan, sejak menghubungi berba-

gai relasi, galeri, sesama seni-
man, dan merintis keghatannya
ke luar negeri. Untuk mengurusi
berbagai kegiatan dan urusan
administrasi ia mempunyai se-
orang sekretaris vang siap di-
hubungi lewat telepon selular
"Mamun, sava selalu rindu
untuk pulang,” tuturnya kepada
Kompas tahun lalu sewaktu
bersama mengikuti lawatan pa-
meran seni di Moscow. Ia selalu
ingin pulang ke keluarga, ke pu
trinya, dan tentu juga ke orang
tuanya karena ia masih tetap
tinggal bersama ayah (Sumar-
man) dan ibunya (Sumivati) di
rumah masa kecilnya tersebut di
kawasan Ngasem, "l'ug\'uk:.lrl.l
Bakatnya menggambar tera-
sah sejak masih sangat belia. Ia
sering bercerita selalu ngambek
kalau pensil krayonnya habis
dan ayahnya tidak segera mem-
belikan. Sejak kanak hingga re-
maja ia telah 18 kali menjuaral
lomba lukis baik tingkat lokal
maupun regional. la mendapat
pengalaman seni rupa dalam
sangyar Katamsi di tahun 1981-
1982 di bawah bimbingan Su-
harto PR dan Herry Wibowo. Se-
masa kuliah ia menyabet peng-
hargaan untuk lukisan cat ai
dan sketsa terbak, dan tahun
1089 penghargaan karva terbatk



Harus mengalami unfuk bisa
melukis?
Ya. Harus dekat, maksudnya

., harus menjadi bagian dari saya.
- Saya sering melakukan obser-

wvasi, itu bisa berulang kali, baru
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ekitar 600 melukis
semua ia
. ¢ be-

\ Jitu  sebabmya  mengulang-
tulang?

Lho itu enggak ada hubung-
annya. Kalau saya membuat
ikan, arang, anak-anak, rumah,
perahu, gajah. kucing, macan,
ya, masak itu mengulang-ulang?
Saya melukis tentang lingkung-
an tempat saya hidup, yang saya
sangat kenal, kehidupan schari-
hari, atau apa pun vang sava su-
kai. Jadi tidak dapat disebut
mengulang.

Ingat berapa kali menggam-
bar gajah?

Enggak. Saya hanya ingat ka-
lau memang banyak... Bosan? Ba-
gaimana saya bisa bosan dengan
gajah? Itu hewan kesayangan
saya. Sejak kecil saya sudah
senang, tiap kali diajak nomton
sirkus atau ke kebun binatang.

(Erica memang penyayang ga-
jah. Ia menjadi "ibu asuh" seekor
gajah di Taman Safari sehingga
berhak memberi nama, dan ia
pilihkan nama "Ganica”. Berba-
gai perhiasannya seperti anting
dan pelang bertemakan gajah.
Dalam lawatan pameran bebera-
pa pelukis di Rusia tahun lalu,
Kompas menyaksikan betapa ia
nagofot untuk menonton sirkus
dengan gajah di Moscow, dan
menghasilkan beberapa lukisan).

Bﬂnyﬂk menggambar mandi?

¥a, saya sering mandi di
rumah orang, maksud saya te-
man. Dulu kan sava kalau ke Ja-
karta menginap di rumah te-
man. Mandi di berbagai rumah
yang berbeda itu memberi peng-
alaman yang berbeda pula.

Terobsesi kamar mandi?

Sava senang mandi. Rasanva
tenteram. Bisa berlama-lama.

Selalu lama?

¥a, malah permah tertidur..
Banyak soal saya renungkan se-
lagi mandi. Rasanya pikiran ja-
di bening

Mengapa maondi duduk di
keursi?

¥a, saya malah ingin melaku-
kan banyak kerja di kamar man-
di, siapa tahu juga melukis...

Ingnnya melukis telanjang?

Masak mandi kita pakai baju.
¥a telanjang. Dengan itu saya
menyadari, tubuh saya berbeda
dengan anak-anak.

Tapi tetapr seperti anak?

Silakan bilang begitu. Saya
sih apa yang saya sukai...

sifat

Pertahankan  terus
kekanakan?

Saya tidak mau terikat Saya
tidak mau terganggu. Kalau me-
mang saya ingin melukis seperti

Terus melukis yang loku?

Saya memisahkan Saya me-
lukis, itu ruangan saya. Apakah
lukisan itu kemudian lalu atau ti-
dak, itu ada di ruangan berbeda.

Kok melukis mobil VW sam-
pai tign buah?

Rencananya cuma satu buah,
akan disambung-sambung. Se-
telah selesal, kok enak dipisah,
va, sava pisahkan saja. Habis ini
tidak ‘mggambar lagi wong mo-
bil VW-nya sudah dijual.

ENGAPA menulis
"OHD" di lukisan?
Bukankah ifu initial

dari Oei Hong Djien, seorang
kolekior?

Karena memang perlu. Itu ce-
ritanya kan Pak Widayat (pelu-
kis senior) barusan melukis la-
dang tembakau, sava juga ter-
tarik, ikut melukis spontan di
sana Tulisan OHD itu karena
itu kan truknya dia, masak sava
kasih nama siapa ‘gitu

Agar dibeli OHD?

Sama sekali tidak. Lukisan
itu saya masih senang, saya be-
lum niat menjual Tapi memang
siya punya komitmen dengan
OHD, kalau toh nanti saya jual,
dia yvang beli. Kalau sekarang,
biar pun dia ngakunya sangat
suka lukisan itu, tidak saya
berikan.

Di lukisan lain ada gambar tas
Louts Vuitton

Kebetulan ada kolektor saya
vang ‘megang Louis Vitton di
Indonesia. Dia baik, benar-benar
kolektor Maka, va, saya gambar,
begitu saja. Apakah itu saya se-
ngaja agar dibeli oleh orang
Louis Vitton? Enggak benar Gila
apa? Dia beli lukisan, saya beli
tasnya, dengan harga wajar Ka-
lau ngomong agar terasa penuh
gaya begini: untuk ngasih lihat,
ini tho saya punya tas mahal ..
he.. he.. he.., tapi itu gurauan

Tapi Anda dianggap salah sa-
tu yang paling laris

Itu anggapan orang. Pameran
di Galeri Nasional kemarin
{April 2001) tidak semuanya la-
ku. Saya ingin dihargai, karena
itu . Saya juga
membuat buku Ongkos buku
itu 400an juta rupiah Maka
saya menarik bayaran dari para
kolektor yang lukisannya ada di
buku, sampai terkumpul Rp 200
juta. Selebihnya saya yang ba-
yar, saya bongkar celengan saya.

Penting untuk bisnis pemi-

Sava tahu itu, maksudnya
'kan nanti kalau dia mau jual,
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